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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif dan verifikatif. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai sebagai responden 

penelitian dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi sebesar 59,8%, 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

sebesar 62,8%, serta pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 72,3%. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas pelatihan dan penguatan disiplin kerja 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di 

lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI. 
 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of training and work discipline on employee 

performance at the Secretariat General of the House of Representatives of the 

Republic of Indonesia. The research employed a quantitative approach with 

descriptive and verification designs. Data were collected through questionnaires 

distributed to employees and analyzed using simple linear regression and 

multiple linear regression. The results indicate that training has a positive and 

significant effect on employee performance with a contribution of 59.8%, work 

discipline has a positive and significant effect with a contribution of 62.8%, and 

training and work discipline simultaneously have a positive and significant effect 

on employee performance with a contribution of 72.3%. These findings confirm 

that strengthening training programs and work discipline is an effective strategy 

to improve employee performance at the Secretariat General of the House of 

Representatives of the Republic of Indonesia. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis dalam menentukan keberhasilan 

organisasi, baik organisasi sektor privat maupun sektor public (Cahyadi et al., 2023). Dalam 

konteks pemerintahan, keberadaan aparatur yang profesional, kompeten, dan berintegritas 

menjadi prasyarat utama bagi terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). Perkembangan lingkungan strategis yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan 

transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pelayanan publik menuntut organisasi pemerintah 
untuk terus meningkatkan kinerja pegawainya secara berkelanjutan (Annisak et al., 2025). 

Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai unsur pendukung lembaga legislatif memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mendukung pelaksanaan fungsi legislasi, anggaran, dan 

pengawasan DPR RI. Kompleksitas tugas yang dijalankan, mulai dari pelayanan administrasi 

persidangan, penyediaan data dan informasi, hingga dukungan teknis bagi anggota dewan, 

menuntut kinerja pegawai yang tinggi, disiplin, dan adaptif terhadap perubahan. Namun 

demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan kinerja, seperti 
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keterlambatan penyelesaian pekerjaan, kurangnya ketepatan waktu pelayanan administrasi, 

serta belum optimalnya kontribusi sebagian pegawai dalam kegiatan pendukung parlemen. 

Kinerja pegawai pada dasarnya merupakan cerminan dari kemampuan, motivasi, dan 

perilaku kerja individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja yang 

optimal tidak hanya ditentukan oleh faktor individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia yang diterapkan organisasi (Yusuff, 

2023). Dua faktor yang secara teoritis dan empiris memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai adalah pelatihan dan disiplin kerja. 

Pelatihan merupakan instrumen strategis dalam pengembangan SDM yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja pegawai agar sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan perkembangan organisasi (Gustiana et al., 2022). Program pelatihan 

yang dirancang secara sistematis, berbasis kebutuhan, dan berorientasi pada peningkatan 

kompetensi akan mampu menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki pegawai 

dengan kompetensi yang dibutuhkan organisasi. Sebaliknya, pelatihan yang tidak terencana 

dengan baik berpotensi menjadi tidak efektif dan tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kinerja (Wardhani et al., 2026). 

Selain pelatihan, disiplin kerja juga merupakan faktor penting yang menentukan tingkat 

kinerja pegawai. Disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan pegawai terhadap peraturan, 

prosedur, dan norma kerja yang berlaku dalam organisasi. Pegawai dengan tingkat disiplin 

kerja yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang tertib, bertanggung jawab, dan 

konsisten dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat berdampak 

negatif terhadap produktivitas, kualitas pelayanan, dan citra organisasi (Arifin & Sasana, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara 

empiris sejauh mana pelatihan dan disiplin kerja memengaruhi kinerja pegawai di Sekretariat 

Jenderal DPR RI. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik 

bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, tetapi juga memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja 

pegawai di lingkungan birokrasi. 

2. KAJIAN LITERATUR  

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan pendekatan strategis dalam 

mengelola tenaga kerja agar mampu memberikan kontribusi optimal bagi pencapaian tujuan 

organisasi. MSDM mencakup berbagai fungsi, seperti perencanaan, pengembangan, pelatihan, 

penilaian kinerja, dan pembinaan disiplin kerja. Dalam konteks organisasi publik, MSDM 

berperan penting dalam menciptakan aparatur yang profesional dan berintegritas (Hasibuan & 

Hasibuan, 2016). 

Pelatihan 

Pelatihan didefinisikan sebagai proses pendidikan jangka pendek yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Program pelatihan yang efektif harus berbasis pada analisis kebutuhan pelatihan, 

relevan dengan tugas pegawai, dan didukung oleh metode serta instruktur yang kompeten. 

Pelatihan yang tepat diyakini mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja pegawai.  

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam menaati peraturan, prosedur, 

dan norma kerja yang berlaku. Tingkat disiplin yang tinggi mencerminkan komitmen pegawai 
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terhadap organisasi dan menjadi prasyarat terciptanya lingkungan kerja yang tertib dan 

produktif. Disiplin kerja yang baik diyakini dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai 

secara berkelanjutan (Nawir et al., 2024). 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang baik secara kualitas maupun 

kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dipengaruhi oleh faktor 

individu, faktor organisasi, dan faktor lingkungan kerja. Dalam organisasi sektor publik, kinerja 

pegawai berkaitan erat dengan kualitas pelayanan publik yang diberikan (Yadnya et al., 2022). 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H3: Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

 kinerja pegawai. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan 

verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi 

pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI, sedangkan 

pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai (Judijanto et al., 2024). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Sekretariat Jenderal 

DPR RI. Mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan metode tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik populasi. 

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan kriteria pegawai yang telah mengikuti program 

pelatihan dan memiliki masa kerja tertentu, sehingga dianggap mampu memberikan informasi 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi sampel 

penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel pelatihan, disiplin kerja, dan 

kinerja pegawai dengan menggunakan skala Likert lima poin. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen internal instansi, laporan kinerja, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan untuk menguji konsistensi instrumen penelitian. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian memenuhi kriteria valid dan reliabel. 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 

sederhana, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan analisis koefisien determinasi. 

Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan 

penilaian yang positif terhadap pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja pegawai di Sekretariat 

Jenderal DPR RI. Hal ini mengindikasikan bahwa program pelatihan dan penerapan disiplin 

kerja telah berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 59,8%. Hal 

ini berarti bahwa variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan sebesar 

59,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi linier sederhana untuk variabel disiplin kerja 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 62,8%. Temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 72,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pelatihan 

yang efektif dan disiplin kerja yang baik mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja 

pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini sejalan dengan teori pengembangan 

sumber daya manusia yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan sarana utama untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pegawai. Pelatihan yang dirancang secara 

sistematis dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan akan meningkatkan kemampuan pegawai 

dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. 

Disiplin kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Temuan ini mendukung pandangan bahwa disiplin kerja merupakan fondasi penting 

dalam menciptakan perilaku kerja yang produktif. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin kerja 

tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab yang tinggi, serta 

konsistensi dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. 

Pengaruh simultan pelatihan dan disiplin kerja yang cukup besar menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan 

tanpa didukung disiplin kerja yang baik tidak akan menghasilkan kinerja optimal, demikian 

pula disiplin kerja tanpa didukung kompetensi yang memadai. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengintegrasikan kebijakan pelatihan dan penegakan disiplin kerja secara berimbang dan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks Sekretariat Jenderal DPR RI, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pelatihan dan penguatan disiplin kerja dapat menjadi strategi efektif 

dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan kelembagaan. 

Temuan ini juga memperkuat relevansi teori manajemen sumber daya manusia dalam konteks 

organisasi sektor publik di Indonesia. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja baik secara parsial 

maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat 

Jenderal DPR RI. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kualitas 
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program pelatihan berbasis kebutuhan nyata pekerjaan serta penguatan sistem pembinaan dan 

penegakan disiplin kerja. 
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